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RINGKASAN 

KUSMIATUL SAFITRI. Pengaruh Penggunaan Tepung Limbah 
Organik Rumah Makan Dalam Pakan Terhadap Pertambahan Bobot Badan 
dan Persentase Karkas Pada Ayam Joper .(Dibimbing oleh Ir. Dedi 
Suryanto, M.P.,S.Pt sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Umi Kalsum, 
M.P. sebagai Pembimbing Anggota).  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Mei hingga 15 Juni 2022 di 
Rumah Dr. Ir. Usman Ali, MP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian limbah organik rumah makan tepung limbah organik 
rumah makan dalam pakan terhadap pertambahan bobot badan dan 
persentase karkas pada ayam joper 

Materi yang digunakan dalam penelitian meliputi Ayam Joper umur 
±2 bulan dan limbah dari rumah makan, pakan buatan pabrik (complete 
feed), konsentrat, jagung, dan bekatul. Metode penelitian yang digunakan 
adalah percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan penelitian ini adalah 
penggunaan Limbah Organik Rumah Makan (LORM) sebagai pengganti 
konsentrat dalam pakan, P0= pakan komersil (complete feed), P1= 
menggunakan jagung 35%, bekatul 25% dan konsentrat 40%, P2= 
penggunaan 8% LORM, Jagung 35%, Bekatul 25%, dan konsentrat 32%, 
P3= Jagung 35%, Bekatul 25%, Konsentrat 24%, dan LORM 24%, P4= 
menggunakan Jagung 35%, Bekatul 25%, Konsentrat 16%, dan LORM 
24%. Variabel yang diamati adalah Pertambahan Bobot Badan dan 
Persentase Karkas. Data yang diperoleh dianalisis ragam (Anova) dan 
dilanjutkan dengan Uji BNT untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
apabila terdapat pengaruh. 

Hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan LORM berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Dan tidak memberikan 
pengaruh terhadap persentase karkas (>0,05). Rata-rata pertambahan 
bobot bdan adalah P0 = 15,08a, P1 = 15,87b, P2 = 15,66b, P3 = 15,61b, P4 
= 15,9ab. Rataan persentase karkas P0 = 56,20, P1 = 56,40, P2 = 56,80, P3 
= 56,90, P4 = 57,00. 

Kesimpulan, Penggunaan LORM dalam pakan ayam joper hingga 
60% tidak menurunkan kualitas karkas dan terbukti meningkatkan bobot 
badan secara signifikan pada level 20%. LORM berpotensi sebagai bahan 
pakan alternatif yang ekonomis dan ramah lingkungan. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ayam kampung mudah dikenali karena banyak berkeliaran didesa-

desa hampir diseluruh wilayah Indonesia. Keunggulan ayam kampung 

diantaranya mempunyai produksi daging dengan rasa dan tekstur yang 

khas dan khasiat telur yang spesifik, selain itu ayam ini tahan terhadap 

beberapa jenis penyakit. (Sartika dan Iskandar, 2007). Ayam kampung 

super atau jowo super (joper) merupakan hasil perbaikan genetik 

menggunakan metode grading up, yaitu metode perbaikan genetik ayam 

dengan menyilangkan ayam ras betina dengan pejantan berupa ayam 

kampung, ayam bangkok, ayam nunukan, ayam nagrak, ayam kedu, atau 

menggunakan jenis ayam lokal unggul lainnya. 

 Ayam kampung super dalam pemeliharaannya membutuhkan pakan 

yang berkualitas untuk pemenuhan nutrisinya, sebab pakan yang sempurna 

dengan kandungan zat nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang 

optimal. (Roboh, 2015). Ayam kampung super mempunyai pertumbuhan 

lebih cepat daripada ayam kampung lokal. Karakteristik dari ayam joper 

adalah dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan bobot seragam, laju 

pertumbuhan lebih cepat dari pada ayam kampung, memiliki tingkat 

kematian yang rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan serta 

memiliki cita rasa yang tidak berbeda dengan ayam kampung. (Kaleka, 

2015) 

 Pakan berperan penting dalam pemeliharaan ternak, pakan yang 

rendah protein menyebabkan pertumbuhan terganggu karena protein 
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merupakan bahan utama pembentukan karkas. Ransum yang baik pada 

dasarnya mengandung semua zat gizi serta penunjang yang optimal. 

Pertumbuhan ternak akan mempengaruhi berat potong, berat karkas dan 

pada akhirnya akan mempengaruhi persentase karkas. Faktor utama yang 

harus diperhatikan dalam pemilihan bahan pakan adalah kandungan nutrisi 

bahan, tingkat kecernaan, ketersediaan, kontinuitas, dan harga. Bahan ini 

didapatkan dari tumbuhan (nabati) dan hewan (hewani) dari limbah rumah 

makan yang mengandung nilai gizi sebagai bahan baku. 

 Limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan 

dan proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, 

pertambangan, dan sebagainya. Berdasarkan sifatnya limbah dibedakan 

menjadi 2 yaitu limbah organik dan anorganik. Limbah organik merupakan 

limbah yang dapat diuraikan secara sempurna melalui proses biologi baik 

arob maupun anaerob. Limbah organik yang dapat diurai melalui proses 

biologi mudah membusuk, seperti sisa makanan, sayuran, potongan kayu, 

daun-daun kering, dan sebagainya. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan tepung limbah organik rumah 

makan dalam pakan terhadap pertambahan bobot badan dan 

persentase karkas dikonsumsi pada ayam joper? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 

tepung limbah organik rumah makan dalam pakan terhadap pertumbuhan 

bobot badan dan persentase karkas pada ayam joper dan menentukan 

perlakuan yang optimal terhadap variabel penelitian. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan penelitian ini yaitu untuk memberi informasi bahwa tepung 

limbah organik rumah makan dapat digunakan sebagai bahan pakan 

pengganti konsentrat dalam pertumbuhan ayam joper, sehingga didapatkan 

hasil terhadap pertumbuhan bobot badan dan persentase karkas pada 

ayam joper. 

1.5. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan limbah organik rumah 

makan dalam pakan berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan dan 

persentase karkas. 
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BAB VI. KESIMPULAN  DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penggunaan LORM dalam pakan ayam joper berpengaruh nyata (P 

< 0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Perlakuan terbaik diperoleh 

pada level 20% penggunaan LORM (P1), dengan rata-rata pertambahan 

bobot badan tertinggi sebesar 15,87 g/ekor. Penggunaan LORM tidak 

memberikan pengaruh nyata (P > 0,05) terhadap persentase karkas ayam 

joper. Namun, secara deskriptif  terjadi peningkatan nilai rata-rata 

persentase karkas seiring bertambahnya level penggunaan LORM, dengan 

nilai tertinggi sebesar 57,00% pada perlakuan P4 (60% LORM). 

Penggunaan LORM hingga 60% dalam pakan ayam joper masih dapat 

dipertimbangkan sebagai bahan baku alternatif untuk efisiensi biaya pakan 

tanpa menurunkan kualitas karkas secara signifikan. 

6.2 Saran 

Tepung limbah organik rumah makan (LORM) dapat digunakan 

sebagai bahan baku alternatif pengganti konsentrat dalam pakan ayam 

joper, terutama pada level 20–40% untuk menghasilkan pertumbuhan 

bobot badan yang optimal. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

mengkaji aspek kecernaan dan kualitas nutrisi LORM secara mendalam, 

serta dampaknya terhadap kesehatan dan efisiensi pakan ayam. Perlu 

dilakukan pengujian secara ekonomis mengenai efisiensi biaya produksi 

dan margin keuntungan jika LORM digunakan dalam skala peternakan yang 

lebih besar.  
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